
ABSTRAK 

 

 

Perkembangan teknologi komunikasi berupa sistem komunikasi bergerak 

bukanlah hal yang baru dalam masyarakat di jaman sekarang ini. Kebutuhan akan 

pertukaran informasi saat ini semakin meningkat, membuat manusia terus 

mengembangkan teknologi agar memiliki kemampuan yang lebih dari sebelumnya. 

High Speed Downlink Packet Access (HSDPA) adalah sistem telekomunikasi 

generasi ke-tiga yang merupakan pengembangan dari Wideband Code Division 

Multiple Access (WCDMA) yang juga merupakan sistem layanan komunikasi data 

berbasis packet-switching yang dikembangkan pada jaringan GSM, tanpa 

mengganggu fungsi aslinya sebagai sistem komunikasi suara. 

Dalam Tugas Akhir ini dibahas mengenai tujuan dan prinsip layanan data 

kecepatan tinggi HSDPA pada teknologi WCDMA dan juga berisi tentang deskripsi 

menyeluruh layer phisik (Layer 1) untuk mode Frequency Division Duplex (FDD) 

sebab pada layer inilah proses operasi paling banyak terjadi, termasuk pemetaan, 

multiplexing, interleaving, maupun modulasi terjadi.  

HSDPA mampu meningkatkan layanan mobile data bagi pengguna, dengan 

membuat waktu download menjadi lebih pendek melalui kecepatan data yang lebih 

tinggi dan memberikan respon yang lebih cepat saat pengguna menggunakan aplikasi 

interaktif seperti mobile office atau akses internet kecepatan tinggi. HSDPA juga 

dapat meningkatkan kapasitas sistim tanpa memerlukan spektrum frekuensi tambahan, 

sehingga pasti akan mengurangi biaya layanan mobile data secara signifikan, dan juga 

memberikan kemampuan downlink data pada saat puncak hingga mencapai 14 Mbps 

dan kemampuan uplink hingga 1,8 Mbps, serta lebih dari dua kali kapasitas sistem 

data yang tersedia pada spektrum radio yang ada sekarang. 
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ABSTRACT 

 

 

Mobile communication system as a result of the development of the 

technology in communication is common with modern people. As the need to 

exchange the information is increasing, the technology must be expanded in system. 

 High Speed Downlink Packet Access (HSDPA) is the third generation 

telecommunication system as the expansion of Wideband Code Division Multiple  

Access (WCDMA). WCDMA is a packet switching based system developed on GSM 

network without losing its original function as voice communication system.  

This thesis is about purpose and high-speed data service principle of HSDPA 

at technology WCDMA WCDMA as well as containing about description totally 

physical layer ( Layer 1) for mode Frequency Division Duplex ( FDD) because at 

layer this is operation process at most happened, including surveying, multiplexing, 

interleaving, and also modulation happened.  

HSDPA can increase service mobile data for consumer, with making 

download time to become shorter passed speed of higher level data and gives quicker 

response when consumer applies interactive application like mobile office or high-

speed internet access. HSDPA also can increase systems capacities is not requiring 

attachment frequency spectrum, so that will surely lessen expense of service mobile 

data in signifikan, as well as giving performance of data downlink at the time of top 

so reaching 14 Mbps and performance of uplink until 1,8 Mbps, and more than twice 

available data system capacities at the radio spectrum now. 
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